BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pedekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.!

Pola pikir dalam penelitian kualitatif adalah pola pikir induktif.
Pola pikir induktif merupakan suatu cara berfikir dengan mendasarkan
pada pengalaman-pengalaman yang diulang-ulang, atau suatu cara atau
jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan alamiah dengan
bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat
umum.’

Data yang akan dihasilkan adalah deskriptif. Menurut Whitney,
metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat .
Selanjutnya Moh. Nasir menerangkan bahwa penelitian deskriptif

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara berlaku

dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan

hal. 6

! Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

2 Abd. Rachaman Assegaf, Desain Riset Sosial-Keagamaan, (Yogyakarta: Gama media,

2007), hal. 89
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kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses yang
sedang berlangsung dan pengaruh suatu fenomena.’

Sedangkan jenis penelitiannya adalah menggunakan studi kasus.
Studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian tentang subjek
penelitian yang berkenaan dengan fase spesifik atau khas dari keseluruhan
personalitas. Subjek penelitian bisa saja individu, kelompok, lembaga
maupun masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara intensif latar
belakang serta melakukan interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang
menjadi subjek. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran
secara detail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang
khas dari kasus, atau pun status dari individu, yang kemudian dari sifat-
sifat khas diatas dijadikan suatu hal yang bersifat umum.*

Jadi karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus maka peneliti berusaha untuk
melakukan penelitian lebih mendalam tentang peran guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai ibadah siswa di SMP Negeri 2 Ngantru

Tulungagung.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan.

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP yang ada di kecamatan Ngantru

3Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), hal. 21
“Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 66
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kabupaten Tulungagung. Identitas sekolah yang akan dijadikan lokasi

penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:

Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 NGANTRU

Alamat Sekolah : JIn. Raya Srikaton Ngantru, Ds. Srikaton, Kec.

Ngantru, Kab. Tulungagung, Jawa Timur.

Kode Pos : 66252

Telepon/Fax : (0355) 326563

Email : uptdsmpn2ngantru@gmail.com
Kepala Sekolah : Mudjiatun, S.Pd., M.M.Pd.

Adapun penetapan lokasi penelitian pada sekolah ini yaitu

berdasarkan pertimbagan sebagai berikut:

1.

SMP Negeri 2 Ngantru merupakan salah satu Sekolah Menengah
Pertama yang ada di wilayah kecamatan Ngantru, yang mana di
sekolah ini selain mengajarkan pelajaran umum juga mengajarkan
tentang pendidikan agama islam seperti setiap pagi, sebelum memulai
pelajaran siswa di haruskan untuk mengikuti sholat dhuha berjama’ah
dan ngaji Juz ‘amma selama kurang lebih 20 menit, setelah itu ketika
memulai pelajaran siswa juga di biasakan untuk berdo’a terlebih
dahulu dan tidak lupa pula hafalan juz amma (berlaku untuk kelas 8 &
9), dan juga pembiasaan setelah pulang sekolah yaitu mengikuti sholat
dhuhur berjama’ah, disamping itu juga penanaman budi pekerti atau
akhlak yang bersifat mendasar yang lebih terfokus pada cara

kehidupan Islami atau perilaku Islami yang bertujuan untuk
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mempersiapkan peserta didik menjadi pribadi yang Islami yang
berakhlakul karimah.

2. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu,
maka penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan waktu, tenaga,
dan sumber daya yang dimiliki oleh peneliti. Letak lokasi penelitian
yang cukup strategis dan mudah dijangkau sangat mendukung dalam
proses pelaksanaan penelitian dari segi waktu, tenaga, dan sumber
daya peneliti.

3. Hal serupa yang menjadi pilihan peneliti untuk mengadakan penelitian
di sekolah ini karena peneliti telah melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung sehingga
peneliti cukup mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan SMP Negeri
2 Ngantru seperti kegiatan belajar mengajarnya, kondisi sekolahnya,
guru-gurunya, dan lain sebagainya sehingga memudahkan peneliti

untuk bersosialisasi di lembaga sekolah ini.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri.’
Untuk memperoleh data yang sebanyak-banyaknya serta
mendalam, peneliti lansung hadir di tempat penelitian. Kehadiran peneliti

di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Peran peneliti

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D., (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 305
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dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat partisipan atau pengamat
penuh. Kehadiran peneliti juga diketahui oleh informan atau lembaga yang
diteliti.®

Dalam hal ini, peneliti juga meminta bantuan kepada guru maupun
staf karyawan yang ada disana untuk membantu peneliti demi kelancaran

dalam melakukan penelitian di lapangan.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah segala fakta atau angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi.’” Data adalah informasi tentang
sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data tentu saja
merupakan “rasion d’entre” seluruh proses pencatatan. Persyaratan
yang pertama dan paling jelas adalah bahwa informasi harus dapat
dicatat oleh para pengamat dengan mudah, dapat dibaca dengan mudah
oleh mereka yang harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah
diubah oleh tipu daya berbagai maksud yang tidak jujur.®

Data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara, hasil observasi,
dan dokumentasi atau pengamatan yang data-data tersebut diolah
sedemikian rupa agar peneliti memperoleh informasi tentang

penanaman nilai-nilai ibadah siswa di sekolah.

¢ Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011) hal. 167

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), Hal. 161

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis....., hal. 79
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat
diperoleh.” Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. '° Sumber data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diambil peneliti melalui
wawancara dan observasi. Data primer adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukkan
penelitian atau yang bersangkutan yeng memerlukannya. Data primer
ini disebut juga data asli atau data baru. Contoh data kuersioner, data
observasi, dan sebagainya.'!

Adapun dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh peneliti
adalah hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum,
Guru Pendidikan Agama Islam, Dan Siswa SMP Negeri 2 Ngantru
Tulungagung.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tambahan yaitu sumber data diluar

kata-kata dan tindakan yakni sumber data tertulis. Adapun yang akan

® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal. 107

19 Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif,....., hal. 157

1 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), hal. 19
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menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah data tentang latar
belakang obyek penelitian, keadaan fasilitas sekolah, keadaan siswa
dan guru, foto-foto kegiatan baik pembelajaran atau ibadah, struktur
organisasi, nama-nama guru dan pegawai, kondisi sarana prasarana di

SMP Negeri 2 Ngantru.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat di
bedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem
tertentu. Data haruslah merupakan keterkaitan antara informasi dalam arti
bahawa harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dalam arti
bahwa data harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dan
bentuk simbolik asli ada satu sisi. Di sisi lainata harus sesuai dengan teori
dan pengetahuan. Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus
dicatat oleh para pengamat dengan mudah, dapat dibaca dengan mudh oleh
mereka yang harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah diubah oleh
daya berbagai maksud yang tidak jujur.'?

Untuk memperoleh data yang valid pada suatu penelitian, maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode:
1. Metode Pengamatan Langsung (Observasi Partisipatif)

Metode observasi diartikan sebagai metode pengumpulan data

melalui indra manusia. Berdasarkan pernyataan ini, indra manusia

12 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis...., hal.79
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menjadi alat utama dalam melakukan observasi. Tentu saja indra yang
terlibat bukan hanya indra penglihatan saja, tetapi indra yang lainnya pun
dapat dilibatkan seperti indra penengaran, indra penciuman, indra perasa
dan lain sebagainya.!’> Sedangkan definisi observasi dalam konteks
situasi natural menurut Matthews and Rose yaitu proses mengamati
subjek penelitin beserta lingkungannya dan melakukan perekaman dan
pemotretan atas perilaku yang diamati tanpa mengubah kondisi alamiah
subjek dengan lingkungan sosialnya.'*

Terkait dengan hal terebut, peneliti menggunakan Observasi
partisipatif yang merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam
keseharian responden. Ini karena memungkinkan bagi peneliti untuk
melihat dan mengamati sendiri fenomena-fenomena yang terjadi di
lapangan dan memudahkan dalam membentuk tulisan. Dengan teknik
seperti ini maka mengharuskan peneliti hadir di lokasi penelitian SMP
Negeri 2 Ngantru Tulungagung untuk memperoleh data penelitian yang
diperlukan.

Metode ini peneliti arahkan kepada kepala sekolah, waka
kurikulum,Guru, siswa, kegiatan belajar mengajar, kegiatan ibadah serta

sumber data lain untuk mendapatkan data alami, sehingga peneliti hadir

13 Haris Herdiansyah, WAWANCARA, OBSERVASI DAN FOCUS GROUPS sebagai
Instrumen penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 129
14 Ibid., hal. 130
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di lokasi penelitian mencatat semua gejala yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Dengan metode ini, peneliti akan dapat mengetahui secara jelas
bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam menananmkan
nilai-nilai Ibadah siswa di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung.

Adapun metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data

tentang:

1. Peran guru PAI sebagai model dan teladan dalam
menanamkan nilai-nilai beribadah siswa di SMP Negeri 2
Ngantru Tulungagung

2. Peran guru PAI sebagai pendidik (educator) dalam
menanamkan nilai-nilai beribadah siswa di SMP Negeri 2
Ngantru Tulungagung

3. Peran guru PAI sebagai motivator dalam menanamkan nilai-
nilai beribadah siswa di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung

2. Metode Wawancara Mendalam (/ndept Interview)

Wawancara mendalam (indept interview), ini bertujuan untuk
memperoleh konstruksi tentang orang, kejadian, aktifitas lembaga
pendidikan, perasaan motivasi, pengakuan.'

Wawancara sedikit banyak juga merupakan angket lisan,
Responden mengemukakan informasinya secara lisan dalam hubungan

tatap muka. Jadi responden tidak perlu menuliskan jawabannya. '

15 Arifin Imron, Penelitian Kualitatif dalam Bidang llmu Ilmu Social Dan Keagamaan,
(Malang: kalimasahada Press, 1994), hal. 63
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Wawancara merupakan proses komunikasi yang sangat
menentukan dalam proses penelitian. Dengan wawancara data yang
diperoleh akan lebih mendalam, karena mampu menggali pemikiran atau
pendapat secara detail.

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan social yang relatif lama.'’

Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk-dijawab secara lisan
pula. Ciri utama dari interview adalah kontak langsung dengan tatap
muka (face to face relation ship) antara si pencari informasi (interviewer
atau informan hunter) dengan sumber informasi (interviewee).'®

Jenis interview meliputi interview bebas, interview terpimpin, dan

interview bebas terpimpin.!” Interview bebas, yaitu pewawancara bebas

16 Sanapiah Faisal dan MulyadiGuntur Waseso, Metodologi Penelitian dan Pendidikan,
(Surabaya: Usaha Nasional), hal. 213

17 Sutopo, HB., Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006), hal. 72

18 Ibid, hal. 74

19 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatife, Kualitatife, dan R & D., (Bandung:
ALFABETA, 2008), hal. 233
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menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang
dikumpulan. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview
bebas dan interview terpimpin.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat
mewawancarai responden adalah intonasi suara, kecepatan berbicara,
sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan nonverbal.

Penggunaan metode interview ini juga dimksudkan untuk
mendapatkan keterangan secara face to face, artinya secara langsung
berhadapan dengan informan. Hal ini juga dimaksudkan untuk mencarai
kelengkapan data yang diperoleh selama menggunakan metode
observasi.

Dalam penelitian ini, metode interview digunakan untuk
memperoleh data tentang:

1. Peran guru PAI sebagai model dan teladan dalam menanamkan
nilai-nilai beribadah siswa di SMP Negeri 2 Ngantru
Tulungagung

2. Peran guru PAI sebagai pendidik (educator) dalam
menanamkan nilai-nilai beribadah siswa di SMP Negeri 2
Ngantru Tulungagung

3. Peran guru PAI sebagai motivator dalam menanamkan nilai-

nilai beribadah siswa di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung
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3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk jug buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan nilai-nilai yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi sudah
lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam
banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguyji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.?’

Menurut Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode obsevasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika
melibatkan / menggunakan studi dokumen ini dalam metode penelitian
kualitatifnya hal senada diungkapkan Bogdan (seperti dikutip Sugiyono)
“in most tradition of qualitative research, the phrase personal document
is used broadly lo refer to any first person narrative produce by an
individual which describes his or her own actions, experience, and
beliefs”.?!

Dari penedapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
dokumentasi adalah salah satu cara yang digunakan dalam penelitian
untuk mencaatat informasi yang rill berupa okumen, catatan dan laporan

yang tertulis serta relevan. Metode ini dipergunakan sebagai pelengkap

20 Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 217
2l Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., (Bandung: ALFABETA, 2008), hal. 83
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dari metode lainnya dan diharapkan akan lebih luas dan benar-benar
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Sesuai dengan pandangan tersebut diatas, peneliti menggunakan
metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber
bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang dianggap penting
dan berkaitan dengan fokus penelitian dam memphotocopy dokumen
yang berkaitan dengan data yang diperlukan, yang kemudian peneliti
menyusunnya untuk keperluan analisis data, diantaranya mengenai denah
lokasi penelitian, keadaan sarana dan prasarana sekolah, data guru, data

siswa, sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Ngantru dan lain sebagainya.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah difahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dialakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih dan membuat kesimpulan.??
Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D., (Bandung: ALFABETA, 2015), hal. 334
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secara terus-menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.”
Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik

interactive model dari Miles dan Hubermen. Strukturnya seperti dibawah

Pengumpulan Data ——\‘
Display Data
Reduksi Data

Kesimpulan/Verifikasi

Gambar: 3.1 komponen dalam analisis data (interactive model)

ini.?*

a. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu.?®

Pada penelitian ini reduksi data
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari
lapangan kemudian ditulis dengan rinci dan sistematis setiap selesai
mengumpulkan data. Hal ini dipekuat dengan adanya ringkasan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan informan sebagai salah

satu bukti yang penulis sajikan.

23 Ibid., hal. 337
24 Ibid., hal. 338
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., hal.338.
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b. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data pada penelitian Kualitatif dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya agar memudahkan peneliti
memahami yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah difahami.?®

Pada penyajian data ini peneliti
mengumpulkan semua data atau informasi secara tesusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikn kesimpulan dan pengambilan
tindakan lanjutan.

c. Verifikasi (conclution drawing)

Yaitu merupakan rangkaian analisis puncak. Meskipun begitu
kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan
yang valid. Sehubungan dengan penelitian ini peneliti hanya ingin
mengetahui hal-hal yang berhubungan dengn keadaan atau kondisi yang
diteliti yaitu:

1. Peran guru PAI sebagai model dan teladan dalam menanamkan nilai-
nilai ibadah siswa di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung.

2. Peran guru PAI sebagai pendidik (educator) dalam menanamkan
nilai-nilai ibadah siswa di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung.

3. Peran guru PAI sebagai motivator dalam menanamkan nilai-nilai

ibadah siswa di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung.

26 Ipid.,. hal 341
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar penelitian
kualitatif dapat dipertanggung jawabkan secar ilmiah. Dalam upaya
mendapatkan data yang valid atau benar, maka usaha yang dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut :
1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai  kejenuhan pengumpulan data  tercapai.’’
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
2. Ketekunan/Keajekan pengamat
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian kemudian memusatkan hal-hal
tersebut secara terinci.’® Dengan ketekunan pengamatan ini, peneliti
dapat melakukan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah
atau tidak, dan peneliti juga dapat memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang sudah diamati.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan ketekunan pengamatan
dengan melaksanakan beberapa hal diantaranya : a) meneliti kebenaran

dokumen yang di dapatkan, b) meneliti data yang di dapatkan, baik

27 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 175
28 Ibid., hal. 176
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dari hasil wawancara, observasi, dan hasil dokumentasi, dan c)
mencatat dan mengumpulkan data dengan sedetail-detailnya yang
berhubungan dengan fokus penelitian.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam konteks penelitian kualitatif merupakan
kegiatan pemeriksaan keabsahan ata yang memanfaatkan sesuatu dari
luar data yang dimksud untuk keperluan penegcekan atau pembanding.
Menurut Denzin sebagaimana di kutip oleh Tanzeh,”membedakan
empat macan triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidikan dan teori”.?’
Adapun triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi metode.
1) Triangulasi Sumber
Pada triangulasi sumber, peneliti membandingkan data hasil
wawancara dari empat sumber informan yakni kepala sekolah,
waka kurikulum, guru PAI, dan siswa. Dengan cara ini peneliti
dapat menarik kesimpulan yang valid karena peneliti tidak
hanya melihat dan menilai dari satu cara pandang saja tetapi dari
empat cara pandang yang berbeda untuk menemukan satu titik
temu.

Kemudian setelah peneliti mencatat hasil pengamatan atau

menelah dokumen, mendiskripsikan, menginterprestasikan dan

2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras. 2009), hal. 7
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memaknai secara keabsahannya, ditanggapi dan jika perlu ada
penambahan data baru.
2) Triangulasi Metode

Triangulasi metode yaitu menggunakan berbagai jenis metode
pengumpulan data untuk mendapatkan data sejenis. Peneliti
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, metode
observasi dan metode dokumentsi untuk mngetahui peran guru
PAI dalam menanamkan nilai-nilai ibadah terhadap siswa.
Misalnya, data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi atau kuesioner.*° Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Sesuai dengan yang dikatakan Moleong dalam Ahmad Tanzeh,
tahapan penelitian ini terdiri dari; tahap pralapangan, tahap pekerjaan
lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan hasil penelitian.’!
Agar penelitian sesuai dengan yang diinginkan, peneliti memakai

tahap-tahap penelitian, antara lain yaitu :

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ........., hal. 373
31 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hal. 169
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Tahap pra lapangan atau persipan penelitian Dalam tahapan ini

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a.

b.

Peneliti mengajukan judul penelitian kepada kajur PAI
Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala
sekolah

Berkonsultasi kepada kepala sekolah dan juga guru-guru yang
berkaitan dengan penelitian, yaitu guru-guru mata pelajaran PAI
dalam rangka observasi untuk mengetahui aktifitas dan kondisi

dari lokasi penelitian

Tahap Pekerjaan Lapangan

a.

Menyusun Instrumen

Peneliti disini menyusun instrument atau alat yang nantinya
akan digunakan dalam penelitian seperti pedoman wawancara,
pedoman observasi serta pedoman dokumentasi, yang kemudian
mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing.
Try Instrumen

Sebelum mengadakan interview dalam penulisan skripsi
ini, peneliti mengadakan pengamatan terhadap objek penelitian
untuk melihat kondisi obyek/subyek penelitian.
Mendatangi Instrumen

Terlebih dahulu peneliti mendatangi informan/responden
yang akan diwawancarai dan menjelaskan pertanyaan yang akan

dijadikan bahan interview sesuai dengan variabel penelitian, yang
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dijadikan informan/responden dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, bapak dan ibu guru PAI di SMP Negeri 2 Ngantru
Tulungagung.
d. Mengadakan studi pendahuluan
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan antara lain

bertanya kepada orang tentang penelitian yang nanti akan
digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang
akhirnya disesuaikan dengan judul penelitian. Peneliti juga
mengadakan studi landasan teori sebagai langkah awal membuat
focus penelitian. Membaca hasil penelitian yang terdahulu pernah
dilakukan oleh peneliti yang temanya sama.

Pengumpulan data

Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan

dengan menggunakan metode yang telah disebutkan. Setelah data

terkumpul dan kemudian dianalisa sesuai dengan petunjuk yang

berlaku. Langkah akhirnya adalah peneliti tuangkan dalam skripsi.





